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ABSTRACT 
  
Kuningan has history tourism namely 

Linggarjati Negotiation Manuscripts Museum. 

The Linggarjati Negotiation Manuscript 

Museum is the place where Negotiation 

between the Government of Indonesia and the 

Dutch government are held, and as mediators 

are from England. 

 

This study uses a qualitative descriptive 

research method that is analyzing and 

presenting facts systematically so that they can 

be more easily understood and concluded. 

Methods of collecting data using observation, 

interviews and documentation studies.  
 

Management in museum is considered good, 

but it will be more optimal if there are 

additions and improvements in competent 

human resources. Both the government and the 

surrounding community strongly support 

tourism activities at the Linggarjati 

Negotiation Manuscript Museum Strategies to 

increase tourist visits include: improving the 

function of the museum as a means of 

education and recreation, increasing 

promotion, holding monthly / yearly 

educational events, adding new attractiveness 

and facilities, including managers for training 

and utilizing technology. 
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 ABSTRAK 

  
Kuningan memiliki obyek wisata sejarah yaitu 

Museum Gedung Naskah Perundingan 

Linggarjati. Museum Gedung Naskah 

Perundingan Linggarjati merupakan tempat 

dilaksanakannya perundingan antara Pemerintah 

Indonesia dengan pemerintah Belanda, dan 

sebagai penengah adalah dari Inggris.  

 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian  

deskriptif kualitatif yaitu menganalisis dan 

menyajikan fakta secara sistematik sehingga 

dapat lebih mudah dipahami dan disimpulkan. 

Metode pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi.  

 

Pengelolaan di museum dirasa sudah baik, tetapi 

akan lebih maksimal jika adanya penambahan 

dan peningkatan SDM yang berkompeten. Baik 

pemerintah maupun masyarakat sekitar sangat 

mendukung kegiatan wisata di Museum Gedung 

Naskah Perundingan  Linggarjati. Strategi untuk 

meningkatkan kunjungan wisatawan antara lain: 

meningkatkan fungsi museum sebagai sarana 

edukasi dan  rekreasi, meningkatkan promosi, 

mengadakan acara bulanan/tahunan yang 

bersifat edukasi, menambah daya tarik baru dan 

fasilitas, mengikutsertakan pengelola untuk 

pelatihan dan memanfaatkan teknologi.  

 

Kata Kunci : Wisata, Pengelolaan, Museum 

Gedung Naskah Perundingan Linggarjati, 

Wisata 
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